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Abstrak− Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mengalami perkembangan yang cukup pesat pada 
saat ini, salah satunya  perkembangan pada perpustakaan digital (digital library), yang dapat memudahkan seluruh 
kegiatan manajemen pada perpustakaan. Sekolah Alam Lampung merupakan salah satu sekolah swasta yang 
mencakup layanan pendidikan dari jenjang PAUD, SD, SMP, dan SMA. Manajemen perpustakaannya juga masih 
belum terkomputerisasi, yang menyebabkan kendala seperti tidak dapat mengetahui secara realtime jumlah 
ketersediaan buku yang ada dan transaksi lainnya. Maka sebagai pemecah masalah yang ada, diperlukannya 
software manajemen perpustakaan. Untuk bisa menentukan software manakah yang cocok dan tepat digunakanlah 
teknik Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk mempermudah menentukan software yang akan dipilih, serta 
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dengan bantuan Super Decisions. Tujuan  penelitian ini 
adalah untuk menentukan Software manajemen perpustakaan yang terbaik untuk dipilih dan  sesuai dengan apa 
yang diinginkan oleh pengguna berdasarkan hasil kuisioner yang diisi oleh responden yang dianggap expert. 
Dengan menggunakan SliMS, OpenBiblio, EverGreen, Koha sebagai alternatif dan kriteria yang dipakai adalah Cost, 
Community, Language, Feature, Access. 

Kata Kunci: Perpustakaan Digital; Sistem Pendukung Keputusan; Analitical Hierarchy Process. 

Abstract−. The development of information and communication technology has developed quite rapidly at this 

time, one of which is the development of digital libraries, which can facilitate all library management activities. 
Sekolah Alam Lampung is one of the private schools that includes educational services from PAUD, SD, SMP, and 
SMA levels. The library management is also not yet computerized, which causes problems such as not being able 
to know in real time the number of available books and other transactions. So as a problem solver, library 
management software is needed. To be able to determine which software is suitable and appropriate, Decision 
Support System (DSS) techniques are used to make it easier to determine which software to choose, and use the 
Analytical Hierarchy Process (AHP) method with the help of Super Decisions. The purpose of this study is to 
determine the best library management software to choose from and according to what users want based on the 
results of questionnaires filled out by respondents who are considered experts. By using SliMS, OpenBiblio, 
EverGreen, Koha as alternatives and the criteria used are Cost,Community, Language, Feature, Access.. 

Keywords: Digital Library; Decission Support System; Analitical Hierarchy Process. 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mengalami perkembangan yang cukup pesat pada 
saat ini, yang memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk mendapatkan informasi terkini[1], [2]. 

Serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama dibidang teknologi komputer hampir semua 
sektor seluruh kegiatan manusia tidak terlepas dari penggunaan teknologi komputer, dan salah satunya 

pada perpustakaan[3], [4]. Berkat kemajuan teknologi itulah yang menyebabkan muncul istilah 

perpustakaan digital (digital library), yang dapat memudahkan seluruh kegiatan manajemen pada 
perpustakaan. Semua itu berkat perkembangan teknologi yang cukup pesat  yang memberi dampak 

positif dalam dunia perpustakaan.  
 Teknologi informasi adalah teknologi yang digunakan untuk melakukan pengolahan data, 

termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, dan juga memanipulasi data dalam 
berbagai cara untuk dapat menghasilkan informasi yang berkualitas, serta mendapatkan informasi yang 

strategis dalam pengambilan keputusan atau yang biasa disebut juga dengan sistem pendukung 

keputusan[5]–[7]. 
 Perpustakaan  sangat berperanan penting sebagai jembatan menuju penguasaan ilmu 

pengetahuan, dan juga menjadi jantung bagi aktifitas dibidang akademik, karena dengan adanya 
perpustakaan bisa memperoleh data atau informasi yang digunakan sebagai dasar pengembangan ilmu 
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pengetahuan. Untuk memperbaiki kondisi tersebut, perpustakaan harus bisa menjadi sarana yang aktif 
sebagai tempat menambah ilmu pengetahuan[8]. 

 Pemilihan software manajemen perpustakaan pada Sekolah Alam Lampung harus dilakukan 
secara tepat dan sesuai dengan kebutuhan serta sarana yang ada pada institusi pendidikan tersebut, 

yang merupakan hal yang sangat penting untuk mengetahui software  manajemen  perpustakaan yang 

sekiranya cocok untuk digunakan. Software manajemen  perpustakaan sendiri dapat diartikan sebagai 
suatu sistem yang bisa di install sendiri, serta beridiri sendiri menggunakan server local, dan source 
code yang sudah tersedia secara open source. Yang jadi masalah adalah banyak sekali software 
perpustakaan open source yang merasa bahwa software nya adalah yang terbaik, seperti SliMS, 

OpenBiblio, EverGreen, Koha, ePerpus, Freelib, dan masih banyak lagi.  

 Maka dari itu untuk bisa menentukan software manakah yang cocok dan tepat digunakan pada 
Sekolah Alam Lampung penulis menggunakan teknik Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk 

mempermudah menentukan software yang akan dipilih. Sebagai penunjang sistem pendukung 
keputusan dibutuhkannya sebuah metode, ada berbagai macam metode yang dapat digunakan dalam 

proses pengambilan suatu keputusan seperti Analytical Hierarchy Process (AHP), Analytic Network 
Process (ANP), Simple Additive Weighting (SAW), Technique for Order Preference by Similarity to Ideal 
Solution (TOPSIS) dan masih banyak lagi. 

 Penulis menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) karena metode AHP merupakan 
sebuah metode pemecah permasalahan yang komplek atau rumit dalam situasi yang tidak terstruktur 

menjadi bagian-bagian komponen. Mengatur bagian atau variabel ini menjadi suatu bentuk susunan 
hierarki, kemudian memberikan nilai numerik untuk penilaian subjektif terhadap kepentingan relatif dari 

setiap variabel dan mensintesis penilaian untuk variabel mana yang memiliki prioritas tertinggi yang 

akan mempengaruhi penyelesaian dari situasi tersebut. AHP menggabungkan pertimbangan dan 
penilaian pribadi dengan cara yang logis dan dipengaruhi imajinasi, pengalaman, dan pengetahuan 

untuk menyusun hierarki dari suatu masalah yang berdasarkan logika, intuisi dan juga pengalaman 
untuk memberikan pertimbangan[9]–[11]. AHP merupakan suatu proses mengidentifikasi, mengerti dan 

memberikan perkiraan interaksi sistem secara keseluruhan [12]. Sehingga dapat membantu proses 

pengambilan keputusan dalam pemilihan software digital library untuk Sekolah Alam Lampung menjadi 
lebih cepat. Kemudian peneliti menggunakan tools Super Decisions sebagai alat untuk menganalisis 

data mentah yang diperoleh dari kuisioner dan kemudian diolah menjadi hasil Digital Library terbaik 
yang akan digunakan sebagai software perpustakaan Sekolah Alam Lampung. 

 Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah untuk menentukan Software manajemen 
perpustakaan yang terbaik untuk dipilih dan  sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pengguna 

berdasarkan hasil kuisioner yang diisi oleh responden yang dianggap expert. Penulis menggunakan 

SliMS, OpenBiblio, EverGreen, Koha sebagai alternatif dan kriteria yang dipakai adalah Cost, Community, 
Language, Feature, Access.   

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode pengujian AHP dilakukan dengan cara melihat hasil nilai perhitungan dari Inconsistency ratio 
pada Super Decisions yang bertujuan untuk menguji apakah perbandingan berpasangan yang telah 

dilakukan oleh expert bersifat konsisten atau tidak. Jumlah nilai Inconsistency dapat dikatakan baik 
apabila nilai yang dihasilkan dari Inconsistency ratio tidak melebihi angka 0,1 sebagai batas maksimum 

nilai rasio inconsistency agar perbandingan berpasangan tersebut memiliki kualitas yang baik. 
Implementasi Pemilihan Software Manajemen Sistem Perpustakaan Pada Sekolah Alam 

Lampung dibangun menggunakan software Digital Library berbasis open source, yang dimana kode 

pemrograman nya telah tersedia dan selanjutnya kode pemrograman tersebut dimodifikasi sesuai 
kebutuhan pada perpustakaan sekolah alam lampung. Implementasi yang telah dilakukan adalah 

software manajemen perpustakaan menggunakan SliMS, yang dapat digunakan oleh petugas 
perpustakaan sekolah alam lampung. 

1. Tampilan Hasil Perhitungan AHP 

 Setelah melakukan semua perbandingan antar criteria serta perbandingan antar alternative, 
SliMS mendapatkan bobot perhitungan yang paling besar, sehingga di pilih sebagai software yang akan 

digunakan pada Sekolah Alam Lampung. 
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Gambar 1. Hasil Perhitungan Pemilihan Digital Library 

2. Halaman Utama Software Perpustakaan Sekolah Alam Lampung 

 Halaman Utama software perpustakaan merupakan tampilan awal yang berisi beranda, 

informasi, dan masuk. Admin dapat mengunjungi alamat website http://localhost/slimsalam/index.php 
untuk mengakses halaman utama software. 

 

Gambar 2. Tampilan software perpustakaan 

3. Halaman Utama Admin 

 Halaman utama admin merupakan tampilan awal setelah melakukan proses login. Pada bagian 

Beranda admin dapat melihat tampilan total koleksi buku perjudul, total buku yang dipinjam, total buku 
yang tersedia, dan transaksi terkini yang ditampilkan berupa diagram. Terdapat juga sub menu Ubah 
profil pengguna, Pengaturan pemintas, dan juga Tema. 

 

Gambar 3. Tampilan Utama Admin 

4. Halaman Bibliografi 

 Halaman bibliografi merupakan halaman yang digunakan sebagai kegiatan pengelolaan koleksi 

yang ada di perpustakaan. Halaman bibliografi admin dapat melakukan  kegiatan  fitur pencarian, daftar 
bibliografi, tambah bibliografi baru, menghapus data bibliografi, dan editing data bibliografi. 
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Gambar 4. Tampilan Bibliografi 

5. Halaman Keanggotaaan 

 Halaman keanggotaan merupakan halaman yang digunakan oleh admin untuk melihat daftar 

anggota, menambah anggota baru, menghapus anggota, dan juga mengedit anggota. Sub menu 
lainnya pada halaman keanggotaan ini yaitu admin dapat melakukan pencetakan kartu anggota. 

 

Gambar 5. Tampilan Keanggotaan 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian AHP ini dilakukan dengan cara melakukan perbandingan berpasangan yang dilakukan antara 

kriteria dan alternatif yang kemudian melihat hasil dari Inconsistency ratio. 
1. AHP Nilai  Inconsistency Ratio Pada Cluster Pemilihan Software 

 Perbandingan berpasangan pada cluster pemilihan software mendapatkan nilai Inconsistency 
ratio 0,121093 yang artinya nilai Inconsistency ratio melebihi 0,1 sehingga dapat dikatakan bahwa 
perbandingan berpasangan pada cluster ini kurang konsisten. 

 

Gambar 6. Nilai Inconsistency Ratio Pada Cluster Pemilihan Software  
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2. Nilai Inconsistency Ratio Pada Cluster Biaya 

 Perbandingan berpasangan pada cluster biaya mendapatkan nilai Inconsistency ratio 0,000000 

yang artinya nilai Inconsistency ratio kurang dari 0,1 sehingga dapat dikatakan bahwa perbandingan 
berpasangan pada cluster ini konsisten. 

 

Gambar 7. Nilai Inconsistency Ratio PadaCluster Biaya 

3. Nilai Inconsistency Ratio Pada Cluster Kelengkapan Fitur 

 Perbandingan berpasangan pada cluster kelengkapan fitur mendapatkan nilai Inconsistency 
ratio 0,098937 yang artinya nilai Inconsistency ratio kurang dari 0,1 sehingga dapat dikatakan bahwa 
perbandingan berpasangan pada cluster ini konsisten. 

 

Gambar 8. Nilai Inconsistency Ratio Pada Cluster Kelengkapan Fitur  

4. Nilai Inconsistency Ratio Pada Cluster Kemudahan Akses 

 Perbandingan berpasangan pada cluster kemudahan akses mendapatkan nilai Inconsistency 
ratio 0,000000 yang artinya nilai Inconsistency ratio kurang dari 0,1 sehingga dapat dikatakan bahwa 
perbandingan berpasangan pada cluster ini konsisten. 
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Gambar 9. Nilai Inconsistency Ratio Pada Cluster Kemudahan Akses 

5. Nilai Inconsistency Ratio Pada Cluster Komunitas 

 Perbandingan berpasangan pada cluster komunitas mendapatkan nilai Inconsistency ratio 
0,098938 yang artinya nilai Inconsistency ratio kurang dari 0,1 sehingga dapat dikatakan bahwa 
perbandingan berpasangan pada cluster ini konsisten. 

 

Gambar 10. Nilai Inconsistency Ratio Pada Cluster Komunitas 

6. Nilai Inconsistency Ratio Pada Cluster Layanan Bahasa 

 Perbandingan berpasangan pada cluster layanan bahasa mendapatkan nilai Inconsistency ratio 
0,092037 yang artinya nilai Inconsistency ratio kurang dari 0,1 sehingga dapat dikatakan bahwa 
perbandingan berpasangan pada cluster ini konsisten. 
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Gambar 11. Nilai Inconsistency Ratio Pada Cluster Layanan Bahasa 

4. KESIMPULAN 

Pemilihan Digital Library berbasis opensource untuk sekolah alam lampung ini dilakukan dengan 

analisis keputusan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) serta bantuan Super 
Decisions sebagai software penunjang untuk mengolah data mentah dari kuisioner. Terdapat 4 alternatif 
yang digunakan yaitu : SliMS, OpenBiblio, EverGreen dan Koha, serta 5 kriteria sebagai penilaian dalam 

pemilihan sistem yaitu : biaya, komunitas, layanan bahasa, kelengkapan fitur dan kemudahan akses. 
Kemudian hasil yang didapat dari pemilihan Digital Library tersebut yaitu SliMS. 
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